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Abstrak

Maraknya bisnis laundry sepatu, membuat laundry sepatu XYZ meningkatkan
layanannya dengan cara membangun sebuah sistem informasi berbasis web. Sistem
informasi tersebut diharapkan dapat menjangkau lebih banyak pelanggan serta
meningkatkan transparansi proses-proses dalam bisnis tersebut. Aplikasi website
dipilih karena kemudahannya dalam beradaptasi pada berbagai platform. Tahapan
penelitian dilaksanakan dengan mengacu pada software development life cycle
(SDLC) Kkhususnya pada fase planning, analysis, dan design. Dari fase analysis
didapatkan tiga macam pengguna sistem yaitu pelanggan/customer, admin, dan
pegawai. Identifikasi proses dilakukan dengan tiga cara yaitu observasi, wawancara,
dan studi literatur. Proses besar yang ditangani sistem adalah pemesanan layanan,
pemantauan layanan, update status pengerjaan pemesanan, verifikasi pembayaran,
pengajuan keluhan, serta verifikasi keluhan. Diagram yang digunakan untuk
menceritakan kebutuhan sistem adalah usecase diagram, activity diagram, sequence
diagram, serta entity relationship diagram. Rencana layout dari aplikasi juga dibuat
dengan menggunakan aplikasi Figma. Ke depannya, pengembang aplikasi dapat
melanjutkan penelitian ke tahapan implementation serta service and maintanance.

Kata Kunci: perancangan sistem, laundry sepatu, SDLC, aplikasi berbasis web
Abstract

The rise of the shoe laundry business has made XYZ shoe laundry improve its services
by building a web-based information system. It is hoped that this information system
can reach more customers and increase the transparency of processes in the business.
The website application was chosen because of its ease in adapting to various
platforms. The research stages were carried out with reference to the software
development life cycle (SDLC), especially in the planning, analysis and design phases.
From the analysis phase, three types of system users were obtained, namely customers,
admins and employees. Process identification was carried out in three ways, namely
observation, interviews and literature study. The major processes handled by the
system are ordering services, monitoring services, updating the status of ordering,
payment verification, submitting complaints, and verifying complaints. The diagrams
used to describe system requirements are use case diagrams, activity diagrams,
sequence diagrams, and entity relationship diagrams. The layout plan for the
application was also created using the Figma application. In the future, application
developers can continue research into the implementation and service and
maintenance stages.

Keywords: system design, shoe laundry, SDLC, web-based applications
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1. PENDAHULUAN
Bisnis laundry merupakan salah satu bisnis yang menjanjikan saat ini. Prospek
bisnis laundry dinilai menjanjikan mengingat peluang pasarnya yang luas. Di era yang
menuntut masyarakat untuk bergerak serba cepat, mencuci dan merawat baju dapat
menjadi salah satu beban dalam kehidupan sehari-hari. Pemanfaatan jasa laundry
dapat mempermudah masyarakat dalam menjalani kesehariannya (Budiman, 2023).
Laundry tidak hanya terbatas pada baju saja. Masyarakat sudah lebih memahami
pentingnya menjaga kebersihan sepatu. Sepatu mengandung banyak bakteri, jadi
pembersihan secara teratur akan membantu melawan bau, kotoran, dan bakteri yang
menumpuk akibat pemakaian rutin (Espinal, 2023). Namun, mencuci sepatu bukanlah
sesuai hal yang mudah. Sehingga bisnis laundry sepatu menjadi jawaban permasalahan
masyarakat dan memberikan peluang usaha yang baik bagi para pelakunya. Dengan
prospek yang menjanjikan tersebut, bisnis laundry sepatu memiliki beberapa risiko
antara lain kemungkinan terjadinya kerusakan pada sepatu karena salah penanganan
serta persaingan ketat antar pelaku usaha cuci sepatu (Tiara Pertiwi et al., 2020).
Sistem informasi pemasaran dapat memiliki peran penting dalam meningkatkan
penjualan atau penggunaan jasa (Yuliani, Savitri and Faddila, 2023). Selain itu,
konsumen cenderung mengandalkan aplikasi digital untuk mencari informasi. Maka
pebisnis perlu memanfaatkan teknologi untuk menjangkau pasar (Binus, 2021).
Laundry Sepatu XYZ merupakan sebuah usaha yang bergerak dalam bidang
laundry sepatu di sebuah kota di provinsi Jawa Timur. Laundry sepatu XYZ memiliki

tiga pegawai dengan rata-rata melayani 20 sampai 25 pasang sepatu. Selama ini,
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laundry sepatu XYZ masih menjalankan bisnisnya secara tradisional namun dengan
pencatatan menggunakan tablet. Laundry sepatu XYZ berharap untuk
mengembangkan bisnisnya agar bisa menjangkau lebih banyak klien. Berdasarkan
tantangan yang dihadapi, laundry sepatu XYZ ingin mengembangkan sebuah sistem
informasi yang selain dapat menyajikan informasi kepada pelanggan, juga dapat
merekam transaksi laundry dengan baik.

Sistem informasi yang dirancang akan digunakan untuk mengumpulkan dan
menyimpan informasi pemesanan laundry sepatu. Melalui formulir pemesanan online,
pelanggan dapat dengan mudah menentukan layanan yang dibutuhkan. Data pesanan
disimpan dalam basis data pelanggan untuk memfasilitasi layanan yang efisien. Selain
itu, sistem ini juga menyediakan fasilitas pelacakan status pesanan yang bertujuan
untuk meningkatkan transparansi proses laundry sepatu.

Sistem informasi yang dirancang diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan baik bagi pelanggan maupun penyedia jasa. Bagi pelanggan, sistem ini
memberikan kemudahan dalam melakukan pemesanan dan pelacakan status pesanan.
Sementara bagi penyedia jasa, manfaatnya terletak pada peningkatan efisiensi
operasional, manajemen pesanan yang lebih baik, serta kemampuan untuk
membangun dan memelihara basis data pelanggan yang terorganisir, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan retensi pelanggan dan kualitas layanan secara
keseluruhan.

Dalam membuat perancangan sistem informasi, diperlukan beberapa komponen-
komponen yang dapat menjelaskan kebutuhan sistem informasi yang akan dibangun
(Azis, 2022). Hasil perancangan sistem akan dijadikan acuan dalam mengembangkan
sistem. Perancangan sistem juga berperan sebagai dokumen perjanjian ruang lingkup

sistem antara klien dan software developer.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini mengikuti tahapan dari
Systems Development Life Cycle (SDLC). SDLC memuat proses standar dan merupakan

metodologi umum yang digunakan untuk mengembangkan sistem (Zufria, 2019).SDLC
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terdiri dari lima tahapan besar yaitu Planning, Analysis, Design, Implementation, serta
Support and Security (Shelly and Rosenblatt, 2012). Gambar 1 menunjukkan fase yang
dilakukan dalam SDLC dalam model waterfall.

Biasanya, tahap planning dimulai karena adanya permintaan kebutuhan sistem
oleh pengguna kepada pengembang sistem (Shelly and Rosenblatt, 2012). Pada
penelitian ini, diidentifikasi adanya kebutuhan sistem untuk menjawab tantangan
pasar dan juga kemungkinan diterapkannya sistem yang akan dibangun. Sistem
direncanakan berbasis web sehingga akan mudah diakses dalam berbagai perangkat
(Kurniawan, 2024).

Sistem
v

Planning 4—@:

Analysis ———

4

Implementation (€ ---

h 4

Support and
Security

A4

Gambar 1 Fase dalam SDLC dalam model waterfall
Sumber: Shelly and Rosenblatt (2012)

Tahap analysis dilakukan dengan tiga pendekatan yaitu observasi, wawancara,
dan studi literatur. Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman aktivitas
bisnis yang akan ditangani oleh sistem dengan mengamati secara langsung proses-
proses utama yang terjadi pada laundry sepatu XYZ. Observasi penting dilakukan

karena terkadang pelaku bisnis tidak mampu mengingat atau mengungkapkan
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kegiatan yang mereka lakukan setiap harinya dengan jelas (Zufria, 2019). Tujuan dari
observasi adalah untuk memahami prosedur bagaimana sepatu diterima hingga
akhirnya kembali kepada pelanggan. Hal ini termasuk proses pendaftaran, pemesanan
layanan, pembayaran, update dari pengerjaan sepatu, dan pengajuan keluhan serta
pemberian respons terhadap keluhan.

Wawancara merupakan cara yang baik untuk mengetahui pengalaman pengguna,
alur, serta permasalahan yang terjadi (Himawan and Yanu F. 2020). Tujuan dari
wawancara dengan pemilik bisnis laundry sepatu XYZ untuk mengetahui lebih dalam
proses dan hal yang dibutuhkan sistem, serta menggali permasalahan yang terjadi saat
semua proses dilakukan secara manual. Kemudahan untuk memperoleh pelayanan,
pemantauan proses pengerjaan layanan, serta konfirmasi keadaan sepatu saat
sebelum dan setelah dikerjakan merupakan beberapa hal perlu diakomodasi oleh
sistem informasi yang akan dibangun.

Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan melibatkan berbagai
sumber yaitu buku, jurnal akademis, artikel terkait, maupun dokumen fisik dari hasil
aktivitas laundry sepatu XYZ. Studi literatur perlu dilakukan agar peneliti mempunyai
pendalaman yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti
(Kartiningrum, 2015). Salah satu manfaatnya adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai kasus serupa sehingga peneliti dapat mempunyai gambaran dalam
mengembangkan sistem dengan memerhatikan kebutuhan sistem.

Tahap design dilakukan dengan membuat berbagai diagram yang dapat
menjelaskan kebutuhan sistem secara lengkap. Ada pun diagram yang digunakan
dalam penelitian ini adalah usecase diagram, activity diagram, sequenece diagram,
entity relationship diagram, dan juga perancangan antarmuka. Penelitian ini dilakukan
hingga tahap ini.

Penulisan, pengujian, dan pendokumentasian program merupakan tahap dari
implementation (Dwanoko, 2016). Penciptaan sistem informasi yang operasional
penuh dan terdokumentasi merupakan tujuan tahap implementasi sistem. Pada

akhirnya, tahap ini menyelesaikan proses dengan sistem siap digunakan. Setelah
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implementasi selesai, sistem diuji untuk mengetahui apakah beroperasi dengan baik
dan apakah biaya dan keuntungan sesuai harapan.

Pada tahap support dan security, personel Tl memelihara, meningkatkan, dan
memelihara sistem selama ini. Koreksi kesalahan dan adaptasi perubahan lingkungan
adalah tujuan dukungan dan pemeliharaan. Untuk menghadirkan fitur dan manfaat
tambahan, perbaikan pun dilakukan. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan

keuntungan investasi teknologi informasi (Hossain, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari tahap analisis, aplikasi yang akan dibangun adalah aplikasi
berbasis website. Karena aplikasi situs web dapat diakses hanya dengan browser web
dan internet, aplikasi tersebut dianggap lebih mudah beradaptasi. Tampilan aplikasi
juga dapat berubah menyesuaikan media yang digunakan untuk mengakses (Fibrianto,
2023). Aplikasi berbasis website juga hanya membutuhkan browser dan internet
untuk mengaksesnya sehingga dipilih untuk menjadi media pengembangan sistem ini
(Novria Rahma, Budi Kurniawan and Suryanto, 2022).

Mengonfirmasi pembayaran

?

Login
. <<include>>
Registrasi Adiin
Menjawab dan memverifikasi keluhan ™M
Pelanggan/ Memesan layanan v
Customer T<<include>>_
| . -7 Melihat pemesanan P
. <<include>>
<< mcllude >> g o »
> <<include>>

Mengajukan keluhan Meng-update status layanan

Gambar 2 Usecase Diagram dari Sistem Informasi Laundry XYZ
Proses bisnis yang ditangani oleh sistem adalah pemesanan, pembayaran,

manajemen pemesanan, dan pelacakan status pesanan. Ada tiga jenis pengguna sistem
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yaitu admin, pelanggan/customer, dan pegawai. Fitur login serta melihat profil masing-
masing dapat dilakukan oleh semua jenis pengguna. Admin mempunyai fitur untuk
menerima pesanan, mengonfirmasi pembayaran, memantau masuknya dan menjawab
serta memverifikasi keluhan dari pelanggan, dan membuat laporan.
Pelanggan/Customer mempunyai fitur untuk melakukan registrasi, pemesanan
layanan dan pengajuan keluhan. Sementara pegawai mempunyai fitur untuk meng-
update status pengerjaan tiap pesanan. Proses dalam sistem informasi laundy XYZ
ditunjukkan pada gambar 2. Gambar 2 merupakan usecase diagram dari sistem
informasi laundry XYZ.

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan detail interaksi antara
pengguna sistem dengan reaksi sistem. Pada bagian ini, proses yang akan dijelaskan
adalah proses pemesanan layanan, update status layanan, dan juga pengajuan keluhan.
Gambar 3a menunjukkan activity diagram dari pemesanan layanan. Aktor dari
pemesanan layanan adalah pelanggan/customer. Kondisi awal yang harus dipenuhi
untuk melakukan proses ini adalah user telah melakukan login dan berada pada

halaman utama.

Proses Pemesanan Layanan Proses Update Status Layanan

Pengguna Sistem Pengguna Sistem

Memilih menu
pemesanan layanan

Mengisi form
pemesanan layanan

A

Menampilkan daftar
pemesanan yang sedang
berjalan

Memilih pemesanan Menampilkan detail

yang ingin di update layanan terpilih

Meng-update status Menyimpan status
layanan terbaru

Menampilkan form
layanan

Memastikan formulir
diisi lengkap

Memilih menu layanan
aktif

idak-

Menyimpan data
pemesanan

Phase

(b)

Phase
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Proses Pengajuan Keluhan

Pengguna Sistem

Memilih menu history

Menampilkan semua
pemesanan sesuai user

Memilih detail w ( Menampilkan detail
yang

y serta form
dikeluhkan J L keluhan

|

Meyakinkan pengguna
Mengisi form keluhan kelengkapan keterangan
keluhan

Menyimpan data
keluhan

Phase

(c)

Gambar 3 Activity diagram proses (a) pemesanan, (b) update status, dan (c) pengajuan keluhan

Activity diagram dari proses update status layanan ditunjukkan pada gambar 3b.
Aktor yang dapat mengakses fitur ini adalah pegawai. Syarat yang harus dipenuhi
untuk menjalankan proses ini adalah user sudah melakukan login dan berada di
halaman utama. Sementara gambar 3c merupakan aktivitas dari pengajuan keluhan.
Aktor dari proses ini adalah pelanggan/customer. Pengajuan keluhan hanya dapat
dilakukan pada pemesanan layanan yang sudah pernah dilakukan. Sehingga syarat
dapat dikerjakannya proses ini adalah user sudah dalam keadaan login, berada di
halaman utama, dan ada layanan yang sudah dipesan.

Entity relationship diagram (ERD) digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan
basis data dari suatu sistem. Gambar 4 menunjukkan ERD sistem informasi laundry
sepatu XYZ. Terdapat enam entitas yang mengakomodasi penyimpanan data dalam
sistem ini yaitu pegawai, customer, treatment/layanan, order, pembayaran, serta

komplain.
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Gambar 5 Sequence diagram dari proses pemesanan layanan

Sequence diagram digunakan untuk mengidentifikasi halaman serta entitas apa
saja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proses. Proses yang dijelaskan
dengan sequence diagram adalah proses pemesanan layanan dan pengajuan keluhan.
Gambar 5 adalah sequence diagram dari proses pemesanan layanan. Ada dua
boundary/halaman yang terlibat yaitu halaman pemesanan dan konfirmasi

pembayaran. Serta ada dua entitas yang terlibat yaitu pemesanan dan pembayaran.
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Gambar 6 adalah sequence diagram dari pengajuan keluhan. Boundary yang terlibat

adalah halaman komplain dan entity yang terlibat adalah komplain.

Sequence Diagram
Menginput Komplain

X QO O Q

Customer Halaman:komplain Sistem Komplain Komplain

Filih halaman komplain

Mengisi formulir komplain

Menyimpan data komplain

Show notifikasi
komplain sudah
teratasi

Gambar 6 Sequence diagram dari proses pengajuan keluhan

— x

New Order

Create Order

Services

Quantity

Estimation I

Services Detail

NKXKKXKXXXE@

Rp. 0 Process to payment

Gambar 7 Layout halaman pemesanan layanan

Perancangan antarmuka diperlukan untuk mempermudah pengembangan
sistem. Beberapa halaman yang dibuat layout antarmukanya adalah halaman
pemesanan, halaman ubah status pesanan, serta form keluhan atau complain. Gambar
7 menunjukkan layout dari halaman pemesanan. Bagian satu adalah list menu
pelanggan/customer yang sedang login. Sementara bagian dua adalah formulir
pemesanannya.

Gambar 8 menunjukkan halaman ubah status pesanan. Bagian satu adalah list

menu yang dimiliki admin. Bagian dua adalah detail pesanan dengan urutan teratas
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adalah pesanan terakhir dibuat. Bagian status merupakan dropdown yang bisa dipilih

sesuai dengan keinginan.
Order Status

Name Address Phone Number Order List Status

X@

XX XX X X
X XXX X X

(2 =

Gambar 8. Layout halaman pemesanan layanan
Gambar 9 menunjukkan form tanggapan admin terhadap keluhan atau komplain.
Bagian satu merupakan list menu yang dimiliki pegawai. Bagian dua adalah detail
nama, nomor pesanan, serta deskripsi keluhan yang diajukan pelanggan. Bagian ketiga

adalah kolom yang dapat diisi oleh pegawai untuk menanggapi keluhan tersebut.

Complaint Form

Complaint Respond

@

Customer's Name Respond to complaint

Order .

Description

XXX KX KX KX

Gambar 9. Layout halaman tanggapan keluhan
4. SIMPULAN
Sistem informasi laundry sepatu XYZ dapat membuat transparansi proses yang
jelas serta menjadi media untuk menjangkau pelanggan yang lebih luas. Penelitian

dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan SDLC waterfall. Alasan pemilihan
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aplikasi berbasis website adalah kemudahannya untuk diakses serta tidak
membutuhkan instalasi aplikasi. Sistem informasi dapat menangani proses
pendaftaran, pemesanan layanan, pembayaran, update dari pengerjaan sepatu, dan
pengajuan keluhan serta pemberian respons terhadap keluhan. Diagram yang
digunakan untuk menyajikan perancangan sistem adalah usecase diagram, activity
diagram, sequenece diagram, entity relationship diagram, dan juga perancangan
antarmuka. Harapan ke depannya rancangan ini dapat diterapkan untuk membantu

proses bisnis dari laundry sepatu XYZ.
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